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Abstrak  
Administrasi desa yang tertib merupakan fondasi bagi tata kelola yang baik dan akuntabel. Pengabdian ini bertujuan 

untuk penguatan kapasitas aparatur di Gampong Reungkam dan Pucok Aleu. Pengabdian dilakukan melalui program 

kolaboratif, yang melibatkan akademisi dari Universitas Islam Kebangasaan Indonesia, dan Institut Agama Islam 

Negeri Lhokseumawe, serta tokoh masyarakat setempat. Melalui pendekatan pelatihan, pendampingan, dan 

pengembangan infrastruktur administrasi, program ini bertujuan menciptakan sistem administrasi desa yang lebih 

transparan dan efektif. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa kolaborasi dengan para pihak dalam penguatan 

kapasitas aparatur desa berdampak positif pada tata kelola administrasi, terutama mengenai pelayanan publik dan 

pengelolaan dokumen administrasi  mitra. Pendampingan ini manjadi pilot projek bagi desa lain yang mengalami 

permasalahan tata kelola dan tertib administrasi.  

Kata Kunci: Penguatan Kapasitas, Aparatur Gampong, Administrasi, Kolaboratif 

 

 
 

Pendahuluan 
Pelatihan dan penguatan kapasitas aparatur merupakan langkah stategis yang dilakukan untuk meningkatkan 
sumberdaya personil (Arwildayanto et al., 2022; Sumarsono et al., 2022). Pelaksanaan program pelatihan melalui 
pengabdian bermaksud memperkokoh manajerial (Kushadajani & Permana, 2020; Ropi et al., 2021), keterampilan dan 
literasi digital serta tatakelola administrasi baik mengenai pengarsipan maupun teknik mengelola persuratan yang lebih 
teratur da terstruktur (Basir et al., 2020;.Aguswan & Abdul Mirad, 2021) Tata kelola administrasi desa memiliki peran 
strategis dalam mendukung tertib adaministrasi pemerintahan di tingkat Gampong. Administrasi yang baik secara 
terstruktur menjadi fondasi penting untuk pelaksanaan pelayanan publik yang efektif, pengelolaan sumber daya, serta 
peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh (Gule et al., 2023; Niyu & Gerungan, 2022; Rahayu et al., 2022). 

Program pelatihan seringkali bermuara pada kebehasilan yang signifikan jika melibatkan akademisi yang 
mendampingi komunitas yang dibina (Firman, 2021; Hardianto, 2022). Komunitas yang dibina secara terstruktur dan 
terencana tentang sistem, untuk tatakelola adminsitasi serta manajemen dalam rangka merangsang stimulus aparatur 
desa. Pelatihan menempatkan objek yang didampingi sebagai subjek pembangunan dalam menghadapi permasalahan 
administrasi yang terorganisir, terstruktur dan terukur (Siti Suhaila et al., 2024). Keadaan mitra khususnya terkait 
pemahaman aspek tatakelola administrasi membutuhkan keseriusan para pihak terutama akademisi agar turut 
mengambil andil dalam pembagnunan sosial.  

Tatakelola administrasi adalah suatu kegiatan yang berorientasi pada bidang persuratan baik berkaitan dengan 
keuangan, personal, mapun sumber dayanya (Muhammad et al., 2023). Sebagai satu strategi perbaikan atau perubahan 
kualitas indivdu, maka pendampingan melalui pengabdian menjadi salah satu cara ampuh untuk meningkatkan kapasitas 
aparatur dalam tatakelola desa yang baik (Aguswan & Abdul Mirad, 2021; Najamuddin et al., 2022).  

Sedangkatn peningkatan kapasitas menghasilkan perubahan sekaligus meningkatkan kemampuan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap berorganisasi, tatakelola administrasi dan manajemen (Zainuri, 2021). Pendampingan aparatur 
mencakup; penetapan model dan program peningkatan kapasitas guna membangun sinergi antar stakeholder desa dan 
masyarakat (Soleimani et al., 2023). 

 Beberapa pendapat di atas mengacu pada penguatan utama pengabdian, yaitu: perubahan perilaku, dan penguatan 

Jurnal Solusi Masyarakat Dikara 
Volume 4, Number 3, Desember 2024. 163-169 
eISSN 2828-3481 

Artikel Pengabdian 
 

mailto:zoelwie.7888@gmail.com
mailto:amstimik9@gmail.com
mailto:hendiyanidina@gmail.com
mailto:zaiba8228@gmail.com
mailto:lsmsutoyo@gmail.com
mailto:nuriman@iainlhokseumawe.ac.id
mailto:nuriman.abdul@gmail.com


 

 

164 

 

Jurnal Solusi Masyarakat Dikara, 4 (3) (2024) 163-169 

 

 organisasi, dan personil untuk mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi (Kanjanakan et al., 2023). Strategi 
penguatan kapasitas aparatur desa dapat tersebut diukur dari lima aspek: strategi kepemimpinan strategis; perencanaan 
program; manajemen dan implementasi; alokasi sumber daya yang dimiliki; dan sisnergi antara personil dan pihak 
eksternal (Laverack & Wallerstein, 2001). Gampong Reungkam dan Pucok Alue sebagai bagian dari wilayah administratif 
yang memiliki karakteristik dan potensi tersendiri, menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan perhatian khusus, 
terutama dalam aspek administrasi, keuangan dan literasi digital seperti penguasan aplikasi komputer.  

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, administrasi di Gampong Reungkam dan Pucok Alue  masih dihadapkan 
sejumlah kendala. Hal ini mencakup kurangnya tenaga administrasi yang terampil, keterbatasan fasilitas, hingga 
mekanisme birokrasi yang masih belum efisien. Penguatan administrasi di Gampong Reungkam dan Pucok Alue  menjadi 
langkah esensial dalam proses pelayanan publik. Dengan administrasi yang lebih baik dipercaya dapat mengefisiensi 
pelayanan publik, mempercepat pembangunan infrastruktur, dan mengelola potensi desa secara optimal.  

Oleh karena itu, dituntut para pihak untuk terjun langsung dalam rangka penguatan tata kelola di tingkat Gampong. 
Adapun permasalahan yang dihadapi perlu diidentifikasi secara lebih detail.  
 

Permasalahan Mitra  

Gampong Reungkam dan Pucok Alue sebagai salah satu Gampong yang sedang berkembang di daerah pedesaan 
menghadapi berbagai permasalahan dalam aspek administrasi dan tata kelola pemerintahan desa. Permasalahan-
permasalahan ini menjadi tantangan utama dalam mewujudkan administrasi yang tertib dan transparan, serta pelayanan 
publik yang optimal. Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Gampong Reungkam dan Pucok Alue Keterbasatan 
pengetahuan dan kemampuan aparatur Gampong Reungkam dan Pucok Alue salah satu isu sentral di yang mencuat 
sehingga menampilkan adanya keterbatasan dalam pemahaman dan keterampilan administrasi, seperti pencatatan dan 
pelaporan keuangan, pengelolaan surat menyurat, dan dokumentasi aset desa. Masalah mitra ini dapat menghambat 
tugas-tugas administratif dan standar tata kelola. 

Selain itu, kurangnya fasilitas pendukung administrasi turut mempengaruhi tata kelola, seperti komputer, printer, 
dan perangkat penyimpanan dokumen. Hal ini mengakibatkan proses administrasi sering kali dilakukan secara manual, 
yang rawan menyebabkan ketidakteraturan dalam pencatatan dan penyimpanan dokumen (Ikawati, R. (2013). Selain itu, 
minimnya fasilitas teknologi memperlambat upaya untuk mengadopsi sistem administrasi digital yang lebih efisien.  

Masalah lain yang juga mengemuka adalah rendahnya literasi teknologi akibat dari sebagian besar aparatur belum 
terbiasa menggunakan komputer dan perangkat lunak sederhana untuk pengelolaan data. Akibatnya menghambat 
pengembangan sistem administrasi Gampong Reungkam dan Pucok Alue  disamping kurangnya pemahaman tentang 
regulasi administrasi terutama aturan terkait keuangan desa, pengelolaan aset, dan transparansi publik. Kurangnya 
pemahaman ini sering kali mengakibatkan ketidaksesuaian dalam pengelolaan keuangan dan aset desa (Azizi et al., 2023), 
serta kurangnya transparansi dalam laporan kegiatan kepada masyarakat (Ambarwati & Susanti, 2021; Roziq et al., 2023).  
Hal ini menimbulkan keraguan dan ketidakpercayaan masyarakat terhadap pengelolaan desa bahkan sering 
menimbulkan konflik di tengah-tengah masyarakat. Akibatnya berdampak pada minimnya dukungan masyarakat 
terhadap proses administrasi. Isu lain yang muncul dalam tata kelola Gampong Reungkam dan Pucok Alue adalah 
keterbatasan anggaran untuk penguatan kapasitas Gampong Reungkam dan Pucok Alue. Sedangkan anggaran desa yang 
tersedia seringkali sudah dialokasi untuk keperluan prioritas lain, sehingga kegiatan pelatihan, penyediaan peralatan, 
serta perbaikan infrastruktur administrasi mengalami stagnasi sehingga tidak berjalan optimal.  

Permasalahan-permasalahan di atas menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk memperkuat kapasitas 
aparatur Gampong Reungkam dan Pucok Alue melalui pelatihan, pengadaan fasilitas administrasi yang memadai, dan 
peningkatan literasi teknologi. Selain itu, penting pula untuk meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya 
administrasi desa yang tertib guna mendorong keterlibatan mereka dalam proses tata kelola desa (Savitri et al., 2019; ) 
(Pramesti, 2022)). Dukungan dan kolaborasi dari Universitas Kebangsaan Islam (UNIKI) dan Akademisi dari Institut 
Agama Islam Negeri Lhokseumawe, diperlukan untuk mengatasi tantangan-tantangan ini dan mendorong Gampong 
Reungkam dan Pucok Alue menuju tata kelola yang lebih baik dan tertib. 
 

Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan program penguatan kapasitas ini menjelascan secara teknis cara pelasanaan program. Cara 
pelaksanaan program penguatan kapasitas kolaboratif ini menggunakan pendekatan  kualitatif parsipatory action research. 
Parsipatori action research mengharuskan tim pelaksana program terjun langsung dan terlibat langsung.  
 
Lokasi Pelaksanaan Kegiatan  

Pengabdian ini dilakasanakan pada Gampong Reungkam dan Pucok Alue di Kecamatan Pirak Timu, dalam wilayah 
Kabupaten Aceh Utara.  
 
Waktu Palaksaan Kegiatan  

Kegiatan pendampingan melalui pengabdian ini dimulai tanggal 20 Agustus hingga 12 Oktober 2024. Sedangkan  
pelasanaan kegiatan pelatihan kepada aparatur pada dua Gampong di Kecamatan Pirak Timur berlangsung dalam durasi 
waktu tiga minggu yang terdiri dari proses pembelajaran parsitisipatif mengenai tata kelola administrasi, pelaporan 
keuangan, perencanaan program dan literasi digital untuk memberi keterampilan aplikasi komputer yang mencakup 
pelatihan Microsoft Excel dan Microsoft Word. Adapun jadwal palaksanaan program sebagai berikut: 
 
 



 

 

165 

 

Jurnal Solusi Masyarakat Dikara, 4 (3) (2024) 163-169 

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan pendampingan Gampong Reungkam dan Pucok Alue 

Hari Sub-Program Materi Pemateri 

Minggu, 
25/08/2024 

Pendampingan Aplikasi 
Komputer 

Microsoft Word Mahasiswa Komputer & Multimeida 
UNIKI 

Minggu, 
08/09/2024 

Pendampingan Aplikasi 
Komputer 

Microsoft Excel Mahasiswa Fakultas Komputer & 
Multimeida UNIKI 

Minggu, 
15/09/2024 

Pendampingan Tata 
Kelola ADM 

Teknik Membuat 
Persuratan, Berita Acara 

dll 

Dosen Dosen Kebijakan Publik dan 
ADM UNIKI 

Minggu, 
22/09/2024 

Pendampingan 
Pelaporan Keuangan 

Teknik Pelaporan 
Finasial 

Dosen Ekonomi UNIKI 

Minggu, 
29/09/2024 

Pendampingan 
Manajemen Program 

Manajerial dan 
Penyusunan Program 

desa 

Dosen MPI IAIN Lhokseumawe 

 
Penyelesaian Masalah 

Kegiatan penguatan kapasitas melalui pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 
(PAR). PAR telah dilakukan dalam pendampingan dengan subjek di Gampong Reungkam dan Alue Pucok. Teknik 
observasi yang dilakukan ialah melibatkan Check List Observation (CLO) untuk mencatat masalah yang dihadapi mitra, 
disamping itu, wawancara tidak terstruktur (Nyumba et al., 2018),  

 Wawancara dengan aparatur gampong Reungkan dan Alue Pucok untuk memperoleh informasi secara detail terkait 
masalah yang dihadapi stakeholder desa selaku subjek pendampingan dalam pengabdian ini. Berikut gambar pada saat 
wawancara dengan aparatur Gampong dalam lokasi pengabdian, yaitu:  
 

 
Gambar 1. Wawancara tak terstruktur dengan aparatur Gampong di dua lokasi KKM 

 
Pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif yang melibatkan pihak akademisi UNIKI dan 

IAIN Lhokseumawe. Program Penguatan Kapasitas ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: 
 

1. Identifikasi Kebutuhan dan Tantangan; Wawancara dan diskusi dengan aparatur desa serta tokoh masyarakat 
untuk memahami kondisi awal. 

2. Pelatihan dan Pendampingan: Pelatihan administrasi dasar dan pengelolaan dokumen serta pendampingan 
intensif terkait implementasi sistem administrasi yang efektif. 

3. Evaluasi dan Monitoring Berkala: Mengevaluasi efektivitas kegiatan pengabdian melalui pengukuran 
peningkatan kemampuan aparatur dan perbaikan proses administrasi. 

 

Tabel 2. Organizing Commitee pelaksana penguatan  kapasitas kolaboratif 

Struktur Nama Deskripsi Tugas 

Ketua Dr. Zainuddin Iba, SE., MM Melakukan koordinasi dengan anggota tim dan para pihak 
Sekretaris Zulfikar, BA., MA., Ph.D. Melakukan pencactan dan pengasipan setiap aktivitas yang dilakukan 

dan ADM lainnya 
Bendahara Dina Hendiyani, SE., M.E.  

 
Menyediakan dan menggalokasikan anggaran untuk kelancaran 

program 
Anggota 1 Amrullah, S.Kom., M.Kom Membantu menyusun program dan kurikulum serta materi pelatihan 

dan pelaporan program 
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 Struktur Nama Deskripsi Tugas 
Anggota 2 Sutoyo, SE, M.Si Membantu penggandaan materi, akomodasi dan komsumsi yang 

dibutuhkan untuk pelaksanaan dan pelaporan program 

 

Solusi Yang Ditawarkan   
Sebelum kegiatan pengabdian dimulai, Gampong Reungkam dan Pucok Alue memiliki keterbatasan dalam hal pencatatan 
administrasi, rendahnya pemahaman aparatur tentang regulasi administrasi, serta minimnya peralatan pendukung. 
 

 
Gambar 2. Tim pelaksana penguatan kapasitas 

 

 
Gambar 3. Mahasiswa KKM, aparatur dan tokoh masyarakat 

 
Proses Penguatan Kapasitas Aparatur 

Proses penguatan kapasitas aparatur desa bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan keterampilan perangkat desa 
dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan, pembangunan, pembinaan, dan pemberdayaan masyarakat di tingkat 
desa. Penguatan kapastias aparatur dilaksankan melalui enam tahapan berikut:  

1. Pemetaan dan analisis kebutuhan kapasitas yang diperlukan oleh aparatur desa. Ini mencakup penilaian 
kompetensi, pengalaman, serta tantangan yang dihadapi oleh aparatur desa dalam menjalankan tugas mereka. 

2. Penysunan rencana pelatihan dan pengembangan. Rencana ini mencakup jenis-jenis pelatihan, kurikulum, 
metode pelatihan, serta alokasi anggaran. Fokusnya adalah pada pengembangan keterampilan teknis dan  
keterampilan non-teknis. 

3. Pelaksanaan pelatihan dengan metode yang bervariasi, termasuk pelatihan tatap muka, workshop, simulasi, dan 
pelatihan berbasis teknologi. Materi pelatihan mencakup peraturan perundang-undangan terkait desa, 
pengelolaan keuangan, perencanaan pembangunan desa, dan administrasi pemerintahan. 

4. Supervisi dan pendampingan untuk memastikan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan dengan baik. 
Supervisi untuk membantu aparatur desa menerapkan pengetahuan dan keterampilan baru mereka. 

5. Proses evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dan peningkatan kapasitas. Hal ini mencakup 
pengukuran dampak dari peningkatan kapasitas pada kinerja aparatur desa. Evaluasi ini dapat dijadikan dasar 
untuk perbaikan program pelatihan di masa depan. 
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6. Penguatan kapasitas aparatur desa dengan cara pembaruan pengetahuan dan keterampilan, serta adaptasi 
terhadap perubahan regulasi dan kebutuhan masyarakat, untuk memastikan aparatur desa selalu siap 
menghadapi tantangan baru. 

Melalui proses-proses di atas, aparatur desa mampu menjalankan tugas dan fungsi dengan lebih efektif, transparan, 
dan akuntabel, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan pembangunan di tingkat desa. 

 

 
Gambar 4. Partisipasi mahasiswa UNIKI dalam kegiatan KKM 

 
Melalui pelatihan kolaboratif yang diadakan oleh tim pengabdian dari perguruan tinggi dan, aparatur desa diberi 

pemahaman tentang pentingnya tertib administrasi. Pelatihan ini mencakup pengelolaan surat-menyurat, pencatatan aset 
desa, serta pemanfaatan teknologi sederhana untuk arsip digital. 

 
Kolaborasi dalam Pengabdian 

Kerja sama dengan berbagai pihak, seperti dosen, dan mahasiswa memperkaya wawasan aparatur desa dan 
memfasilitasi berbagi sumber daya, termasuk penyediaan peralatan seperti komputer dan perangkat penyimpanan 
digital. Kehadiran akademisi dan stakeholder lain juga memotivasi aparatur untuk lebih berkomitmen dalam 
menjalankan tugas administrasi. Kolaborasi yang efektif dalam pengabdian di desa memerlukan pendekatan yang 
terstruktur dan berfokus pada keterlibatan semua pihak yang berkepentingan (stakeholders). Beberapa langkah strategis 
yang memengaruhi suksesnya program pengabdian dalam membangun kolaborasi yang efektif adalah: (a) Identifikasi dan 
pemahaman stakeholder, yang melibatkan akademisi (tim yang tergabung dari UNIKI dan IAIN Lhokseumawe, tokoh 
agama, dan organisasi pemuda). Pentingnya memahami peran, dan kebutuhan masing-masing pihak dalam upaya 
membangun sinergitas. (b) Komunikasi yang Terbuka dan Transparan, melakukan komunikasi terbuka dan transparan 
dengan para pihak secara terbuka tentang tujuan, rencana, dan peran mereka dalam program pengabdian desa. Forum 
diskusi atau musyawarah desa bisa menjadi cara efektif untuk menampung masukan dari berbagai pihak. (c) Perencanaan 
partisipatif, setiap tahap perencanaan melibatkan para pihak dan memberikan masukan yang relevan. 

 Hal ini dipercaya membantu menentukan mana-mana yang menjado prioritas kegiatan yang sesuai dengan 
kebutuhan. (d) Ppembagian peran yang jelas: pihak yang terlibat dalam kolaborasi memahami peran dan tanggung jawab 
masing-masing. Dengan pembagian peran yang jelas, potensi konflik dapat diminimalisir, sehingga semua pihak dapat 
fokus pada tugas sesuai dengan keahlian atau sumber daya yang dimiliki. Disamping itu, faktor ketersediaan sumberdaya 
secara teknis baik finansial, teknologi, maupun keterampilan. 

Bagi melancarkan kebutuhan ini perguruan tinggi memberikan pelatihan teknis atau sumber daya lain yang tidak 
dimiliki oleh desa. Pada tahapan manajerial juga dilakukan monitoring dan evaluasi yang melibatkan aparatus 
Gampoung Reungkam dan Pucok Alue secara berkala dievaluasi  agar setiap pihak dapat mengukur efektivitas perannya. 
Rapat evaluasi atau laporan perkembangan untuk melihat capaian, kendala, serta solusi yang diperlukan. Dengan 
monitoring bersama, setiap pihak tetap bisa saling memotivasi dan mendukung.  

Kolaborasi bukan hanya berdampak positif pada subjek pemdampingan namun juga mejadi pembelajaran dan 
adaptasi yang efektif bersifat adaptif dan responsif terhadap perubahan. Agar program pengabdian memiliki dampak 
yang bertahan lama, pengembangan kapasitas masyarakat dan aparatur desa dilakukan yaitu pelatihan administrasi dan 
keahlian literasi digital. Dengan demikian, dapat melaksanakan secara mandiri setelah program kolaborasi selesai. 
Kelancara program pengabdian kolaborasi ini memberi platihan komputer bagi aparatur untuk melancatkan proses tata 
kelola administrasi Gampong Reungkam dan Alue . Akhirnya program pengabdian kolaborasi ini menghasilkan sinergi 
antara aparatur desa dan akademisi yang dapat mengoptimalkan sumber daya, dengan cara memperkuat program, yang 
berkelanjutan bagi masyarakat, sehingga masalah desa dapat terselesaikan. 
 
Tantangan dalam Implementasi Program 

Kendala yang dihadapi antara lain rendahnya literasi teknologi sebagian aparatur desa serta terbatasnya anggaran 
untuk mendukung fasilitas yang memadai. Namun, program pengabdian ini mampu mengatasi beberapa kendala dengan 
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 strategi pendampingan intensif. Implementasi program penguatan kapasitas tata kelola desa sering menghadapi berbagai 
tantangan yang perlu diatasi agar program berjalan efektif dan mencapai tujuannya. Berikut adalah beberapa tantangan 
utama yang biasanya muncul dalam implementasi program tersebut: 

1. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi anggaran, tenaga ahli, maupun 
fasilitas. Desa dengan anggaran terbatas atau akses yang sulit terhadap tenaga ahli seringkali kesulitan 
mengimplementasikan program penguatan kapasitas tata kelola secara optimal. 

2. Aparatur desa masih terbatas dalam hal pengetahuan, keterampilan teknis, dan manajemen administrasi. Banyak 
aparatur desa yang memerlukan pelatihan intensif sebelum dapat mengelola administrasi dan keuangan desa 
dengan transparan dan akuntabel. 

3. Sebagian aparatur desa atau masyarakat menolak perubahan yang dibawa oleh program penguatan kapasitas. 
Ini sering terjadi jika pendekatan perubahan dianggap terlalu cepat atau jika ada ketakutan kehilangan kendali 
atau kepentingan dalam pengelolaan desa. 

4. Implementasi program di desa melibatkan masyarakat, pemuda dan mahsiswa. Faktor koordinasi yang kurang 
efektif menimbulkan tumpang tindih peran, konflik kepentingan, dan lambatnya pengambilan keputusan terjadi 
di dua desa objek program ini. 

5. Data yang kurang akurat mengenai kondisi sosial, ekonomi, dan demografi desa menghambat perencanaan dan 
pelaksanaan program yang sesuai dengan kebutuhan nyata desa. Selain itu, keterbatasan kemampuan Sumber 
Daya Manusia (SDM) dalam pengelolaan data mempersulit evaluasi keberhasilan program. 

6. Teknologi memainkan peran penting dalam tata kelola yang modern, terutama dalam pengelolaan data dan 
komunikasi. Namun, desa objek program ini memiliki infrastruktur teknologinya terbatas dan sering kesulitan 
dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pengelolaan desa. 

7. Birokrasi yang kompleks dan perubahan regulasi menjadi tantangan tersendiri bagi aparatur desa objek program 
penguatan ini. Pengaturan administratif kurang dipahami telah menghambat kelancaran program bahkan 
menyebabkan ketidakpatuhan yang tidak disengaja. 

8. Lokasi geografis desa, yang terpencil dan tantangan aksesibilitas menjadi faktor sulitnya akses ke pelatihan, 
pendampingan, sehingga memengaruhi efektivitas pelaksanaan program penguatan kapasitas. 

9. Monitoring dan evaluasi untuk menilai efektivitas program secara rutin dan komprehensif terbatas oleh kondisi 
infrastruktur fisik yang kurang memadai. 

10. Desa lokasi objek program sangat bergantung pada bantuan eksternal dari pemerintah atau lembaga swadaya 
masyarakat menjadi masalah untuk melanjutkan program. 

Menghadapi tantangan-tantangan ini, penting untuk mengembangkan strategi yang adaptif dan fleksibel agar 
program penguatan kapasitas tata kelola desa tetap berjalan dengan baik. Hal ini meliputi penguatan dukungan dari 
pihak-pihak eksternal, peningkatan keterlibatan masyarakat, serta pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan bagi 
aparatur desa objek program ini. 

 

Tindak Lanjut  
Program pengabdian kolaboratif ini berhasil memperkuat kapasitas aparatur di Gampong reungkam dan Pucok Alue, 
yang terlihat dari peningkatan dalam hal pencatatan administrasi yang lebih teratur, pengelolaan dokumen yang lebih 
baik, dan peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan desa. 

 

Kesimpulan  
Pengabdian kolaboratif dengan pendekatan pelatihan dan pendampingan berhasil meningkatkan kapasitas aparatur 
Gampong  Reungkam dan Pucok Alue meskpiun tidak sepenuhnya dapat diwujudkan melalui program penguatan 
kapasitas ini terkait tertib administrasi. Program ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas melalui kolaborasi 
memberikan dampak positif bagi tata kelola desa. Keberlanjutan program ini memerlukan dukungan dari perguruan 
tinggi dan pemerintah daerah agar tercipta sistem administrasi yang lebih mapan. 

Pemerintah daerah dan perguruan tinggi perlu mempertahankan dan memperluas program pengabdian kolaboratif 
ini ke desa-desa lain yang mengalami kendala serupa. Selain itu, perlu diadakan pelatihan lanjutan terkait pemanfaatan 
teknologi untuk memperkuat kemandirian aparatur desa dalam mengelola administrasi secara digital. 
 

Ucapan Terima Kasih  
Program pengabdian kepada aparatur Gampong Reungkam dan Pucok Alue ini mengusung tema: “Melalui Penguatan 
Kapasitas Aparatur Menuju Desa Tertib Administrasi,” sukses terlaksana dan mendapat dukungan positif semua pihak. 
Terimakasih atas dukungan positif dari Camat Pirak Timur, Guechik Gampong Rengkam dan Pucok Alue, tokoh Agama, 
tokoh Adat, tokoh pemuda dan segenap pihak-pihak yang telah berpartisipasi baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung dalam menyukseskan program pengabdian kolaboratif ini.   
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